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Sebagal akibat dari krisis moneter yang berkepanjangan yang dimulai sgjak pertengahan tahun 19997 yang
lalu, saat ini makin banyak dunia usaha yang tidak dapat memenuhi

kewajibannya. Dalam dunia hukum, debitur yang tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada kreditur
dapat dinyatakan pailit. Karenabila hal ini dibiarkan berlarut-larut akan

dapat mengganggu tatanan_kehidupan ekonomi yang sudah ada. Untuk mengatasi dampak negatif makin
banyaknya debitur yang akan bangrut, maka pemerintah telah mengel uarkan Undang- Undang Kepailitan
No. 4 Tahun 1998 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang tentang Kepailitan
dan Lembaga Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU} ini dalam hukum dagang dikenal dengan
nama Surseance

van betaling atau suspension of payment, yang diatur dalam Peraturan Kepailitan, Sth. 1905-217 jo. Stb.
1906-348, Bab 11, dari pasal 212 sampai dengan pasal 279. Debitur yang menunda atau mengetahui bahwa
diatidak akan dapat

mel anjutkan membayar utang-utangnya yang sudah bisa ditagih, dapat mengajukan permohonan penundaan
pembayaranutangnya melalui pengadilan. Dalam kasus penundaan pembayaran, bahwa debitur berada
dalam keadaan sulit untuk dapat memenuhi (membayar) utangya secara penuh, misalnya, perusahaan debitur
pada saat itu menderita kerugianQ kebakaran yang menimpa pabrik, resesi ekonomi, dan lain-

lain. Kesulitan debitur seperti itu belumlah menjadi indikas kearah kebangrutan { kepailitan}. Apabila
debitur diberikan waktu, ia akan sanggup (mampul untuk memenuhi

atau melunasi utangnya secara penuh. Untuk itulah, debitur dapat memohon penundaan pembayaran dengan
tujuan agar iabisa memperbaiki ekonomi dan perusahaannya tersebut. Dengan demikian Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU} dapat dijadikan alternatif yang menguntungkan baik bagi kreditur
maupun debitur dibandingkan jika perusahaan yang insolven langsung dipailitkan, akan tetapi hal tersebut
tidak

menutup kemungkinan adanya kerugian-kerugian, baik bagi debitur maupun bagi kreditur.
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